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Abstrack:The living Koran refers to the real understanding and experience of the Koran in everyday life. 
This article emphasizes the importance of actively interacting with the Al-Quran, understanding its meaning, 
and applying its values in daily life. Roudhotul Quran Islamic Boarding School focuses on teaching the Koran 
and instilling Islamic values in its students. The implementation of the Al-Quran that lives in this Islamic 
boarding school includes Al-Quran education, the practice of Al-Quran values, Islamic character education, 
religious activities, and creating an environment that is in line with religious understanding in everyday life. 
This article highlights the relevance of the teachings of the Koran in modern times and the importance of 
character education based on the Koran. Internalization of the living values of the Koran is important for 
implementing the teachings of the Koran in everyday life. The Quran provides guidance for various aspects of 
human life, including the relationship with Allah, with fellow human beings, and with the universe. In order 
to internalize these values, educators must understand the holistic nature of human beings and approach their 
teaching in a comprehensive manner. The Roudhotul Quran Islamic Boarding School in Tlogo Anyar 
Lamongan, Indonesia, applies a living Quranic approach to educating its students and promoting Quranic 
values in their daily lives. Data for this study were collected through observation, interviews, and 
documentation. The findings from this study will contribute to an understanding of how the Al-Quran living 
approach can be implemented effectively in educational institutions. 
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Abstrak.  
Al-Quran yang hidup mengacu pada pemahaman dan pengalaman nyata Al-Quran dalam 
kehidupan sehari-hari. Artikel ini menekankan pentingnya berinteraksi aktif dengan Al-Quran, 
memahami maknanya, dan menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Pondok 
Pesantren Roudhotul Quran fokus pada pengajaran Al-Quran dan penanaman nilai-nilai Islam 
pada santrinya. Implementasi Al-Quran yang hidup di pesantren ini meliputi pendidikan Al-
Quran, pengamalan nilai-nilai Al-Quran, pendidikan akhlak Islami, kegiatan keagamaan, dan 
menciptakan lingkungan yang sejalan dengan pemahaman agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Artikel ini menyoroti relevansi ajaran Alquran di zaman modern dan pentingnya pendidikan 
karakter berdasarkan Alquran. Internalisasi nilai-nilai hidup Al-Quran penting untuk 
mengimplementasikan ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur'an memberikan 
petunjuk dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk hubungan dengan Allah, dengan 
sesama manusia, dan dengan alam semesta. Untuk menginternalisasikan nilai-nilai tersebut, 
pendidik harus memahami sifat holistik manusia dan melakukan pendekatan pengajarannya 
secara komprehensif. Pondok Pesantren Roudhotul Quran di Tlogo Anyar Lamongan, Indonesia, 
menerapkan pendekatan Al-Quran yang hidup dalam mendidik santrinya dan menyebarkan nilai-
nilai Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian ini akan memberikan kontribusi pada 
pemahaman bagaimana pendekatan penghidupan Al-Quran dapat diterapkan secara efektif di 
lembaga pendidikan. 
 
Kata Kunci: internalisasi nilai, Living Quran. 



 
LATAR BELAKANG 

Al Quran adalah kitab suci umat Islam manusia yang diyakini  sebagai  kalamullah 
Allah  SWT.  Dengan perantara   malaikat   Jibril,   Al quran disampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Di dalam Al quran terdapat 114 surat yang terjabar dalam  6666  ayat,  
dan  terbagi menjadi 30  juz (Syukri 2019). Dalam penggunaan istilah living Quran , 
terdapat gabungan dari 2 kalimat yang memberikan makna yang berbeda, yaitu living 
yang berarti kehidupan dan Alquran adalah sebagai pedoman muslim didunia.  Menurut 
M. Mansur, Alquran yang hidup pada dasarnya berangkat dari fenomena Alquran dalam 
Kehidupan Sehari-hari , yang mengacu pada makna dan fungsi Alquran yang benar-benar 
dapat dipahami dan dialami oleh umat muslim (Jambi 2022). Te irdapat pe inge irtian 
teirminologis te intang living Quiran dalam buiku i Living Quir'an-Hadits Ilmui oleih ahmad 
uibaydi hasbillah yang dikeimbangkan dari hasil kajian, diskuisi, se iminar, su irve iy liteiratu ir 
bu iku i dan juirnal te intang living quiran yang masing-masing me imbeirikan konse ip uitama 
living qu iran. Pe inge irtian living Quiran adalah uipaya u intuik me indapatkan informasi yang 
akuirat dan me iyakinkan teintang suiatui adat, ritu ial, idei ataui pe irilakui ke ihidu ipan masyarakat 
yang didasarkan pada ayat-ayat Alquiran. se iorang hmad uibaydi hasbillah me ingatakan 
dalam buiku i yang sama bahwa al-qu ir'an yang hidu ip adalah kajian uintu ik me injeilaskan 
pe iristiwa ataui feinomeina al-quir'an yang te irwu ijuid dalam keihiduipan seihari-hari (Yunus 
and Faizah 2023).  

Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an secara harfiyah berarti bacaan yang 
sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada suatu 
bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat 
menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia. Dan juga Al-Qur’an mempunyai arti 
menumpulkan dan menghimpun qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan katakata 
satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Al Qur’an pada mulanya 
seperti qira’ah, yaitu mashdar dari kata qara’a, qira’atan, qur’anan (MU’JIZAT, n.d.).  

Pe imbiasaan hidu ip seisuiai deingan prinsip-prinsip Al-Qu ir'an sangat pe inting dalam 
ke ibe iradaan manuisia kareina peimbiasaan me imu ingkinkan se ise iorang u intuik me ilaksanakan 
tuigas-tuigas ke ihidu ipan yang be irmanfaat tanpa meinggu inakan banyak teinaga ataui waktui. 
de ingan prinsip-prinsip Al-Qu ir'an sangat peinting dalam ke ibe iradaan manuisia kare ina 
pe imbiasaan me imuingkinkan seiseiorang uintu ik meilakuikan tuigas-tuigas yang be irmanfaat 
tanpa meinggu inakan banyak te inaga ataui waktu i. Al-Quir'an meinggu inakan peimbiasan, yang 
teilah beirke imbang me injadi keibiasaan dari waktui kei waktui, uintuik meimbantu i pe inyajian 
informasi me incapai tuijuian yang dimaksuidkan. Misalnya, keitika beirdoa, langkah pe irtama 
adalah me imbe irikan rasa ke iaguingan Allah deingan meilakuikan shalat lima waktui dan 
meinyadari seimuia dosa dan meinge itahuii seimuia larangannya (Shihab 2004). De ingan 
pe injeilasan di atas . Oleih kare ina itui, pe inu ilis me imandang pe intingnya te ima - teima yang 
be irkaitan de ingan al-Qu ir'an yang me iruipakan kajian te intang al-Quir'an yang hiduip . Hal 
ini dise ibabkan meiningkatnya impleimeintasi nilai-nilai Alquiran pada santri Peisantrein 
Rou idhotu il Quiran Tlogo Anyar Lamongan . U intu ik me indeifinisikan dan me imbeirikan 
pe ingajaran yang dapat me imbe intuik keipribadian santri (santri) se isu iai de ingan apa yang ada 
dalam Al-Quiran, maka peinu ilis me ingangkat topik dan seitting teirse ibu it di atas. Pe inu ilis 
se icara pribadi me ingikuiti ke igiatan peindidikan di pondok pe isantrein, dan topik yang 
dipeilajari tidak peirnah dipe ilajari di teimpat yang sama. Pe isantre in Rouidhotu il Quiran yang 
teirle itak di Lamongan, te ipatnya di kawasan Tlogo Anyar, Ke icamatan Lamongan, 
Kabu ipate in Lamongan me iruipakan seibu iah peisantrein. Pe indiriannya pada tahuin 1975 
dipeilopori ole ih KH. Aminu iddin Ridlo. Lokasi seikolah dipilih se icara strateigis u intu ik 



 
 
 
 

   

Internalisasi Nilai-Nilai Living Quran  
Di Pondok Pesantren Roudhotul Quran Tlogo Anyar Lamongan 

 

148        JIRS - VOLUME 1, NO. 1, SEPTEMBER 2023 
 
 
 
 

meimastikan akse isibilitas yang mu idah bagi siswa lokal yang seibagian beisar beirse ikolah di 
se ikolah uimuim teirdeikat. Dari tahuin kei tahuin Pondok Pe isantrein Rouidlotuil Quir’an 
meingalami peirke imbangan, dari hanya me inye ileinggarakan pe indidikan non formal me injadi 
meinye ile inggarakan peindidikan baik non formal mau ipu in formal. Saat ini, se ikolah te irse ibu it 
meimiliki popuilasi siswa ribuian dan me incakuip be ibeirapa le imbaga peindidikan tambahan 
di dalam ge idu ingnya. 

Be irdasarkan hasil wawancara de ingan pihak pe isantre in rou idhotuil quir'an logo barui 
lamongan (Wawancara 30, 05). Ada beibe irapa poin peinting yang pe irlu i dikeitahuii dan 
dipahami se isu iai de ingan kajian al-Quir'an yang hidu ip , antara lain: 

1) Pe isantre in Rouidhotu il Quiran , Lamongan. me iruipakan salah satui cottagei yang 
me inge ide ipankan nilai-nilai Al Quiran seitiap harinya. 

2) Pondok Pe isantre in Rou idhotu il Qu iran Tlogo Anyar dikalangan 
me inge ide ipankan program tahfidzu il quiran. 

3) Pe isantre in Rouidhotu il Quiran , logo baru i Lamongan . Me injadikan siswa yang 
fasih me imbaca Alquiran seisu iai deingan ilmu i tajwid yang beinar dan meimiliki 
visi beiriman , beirtakwa dan beirmanfaat. 

Pe isantrein Rouidhotuil Quiran adalah le imbaga peindidikan agama Islam yang foku is 
pada pe ingajaran Al-Quiran dan me inanamkan nilai-nilai Islam ke ipada santri (santri). 
Pe ine irapan Living Quiran di pe isantre in me iruipakan pe inde ikatan yang me indu iku ing Al-Qu iran 
se ibagai suimbeir keihiduipan yang te iruis me ineiru is diamalkan dan dijalankan dalam 
ke ihidu ipan se ihari-hari. Pe ine irapan Living Quiran di Pondok Peisantrein Rouidhotu il Qu ir'an 
meilipuiti beibe irapa aspeik diantaranya 

1. Pe imbeilajaran Al-Quiran di Pondok Pe isantrein Rouidhotu il Quiran akan 
meine ikankan pe ingajaran Al-Quiran se ibagai inti dari program peindidikan. 
Santri akan beilajar me imbaca, meinghafal, me imahami, dan me ingamalkan ayat-
ayat Al-Quiran. Para santri juiga diajarkan pe inafsiran (inte irpre itasi) al-Quir'an 
se ihingga me ireika me imahami makna yang te irkandu ing dalam ayat-ayat suici al-
Qu ir'an. 

2. Pe ingamalan nilai-nilai Al-Qu iran di Pondok Pe isantrein Rouidhotu il Quiran akan 
meindorong santri u intu ik me ine irapkan nilai-nilai yang te irkandu ing dalam Al-
Qu iran dalam ke ihidu ipan seihari-hari. Santri diajarkan te intang eitika, akhlak, 
keiadilan, keirja ke iras, ke isabaran, dan nilai-nilai positif lainnya yang te irdapat 
dalam Al-Quiran. Me ire ika akan didorong u intuik meinghayati nilai-nilai ini 
dalam huibu ingannya deingan Tuihan, diri se indiri, keiluiarga, teiman dan 
masyarakat. 

3. Pe isantrein Rouidhotu il Quiran juiga akan meimbe irikan peindidikan dalam be intu ik 
tarbiyah Islam, yaitui peindidikan yang beirtu ijuian uintu ik meimbe intu ik 
keipribadian yang baik dan be irtakwa keipada Allah. Para siswa akan didorong 
uintuik me ilaksanakan ibadah se ihari-hari, se ipe irti shalat, puiasa dan ibadah 
lainnya, seirta diajarkan uintu ik meinge imbangkan akhlak mu ilia dan sikap 
keise ideirhanaan. 

4. Ke igiatan Keiagamaan di Peisantre in Rouidhotu il Quiran me inye ileinggarakan 
keigiatan ke iagamaan yang me ilibatkan santri, se ipe irti pe ingajian kitab kuining, 
peingajian Al-Quir'an, halaqah, dan disku isi ke iagamaan. Me ilaluii keigiatan ini, 
siswa akan teiruis dilibatkan dalam me impeilajari dan meingamalkan Al-Qu iran 
se irta beirdisku isi teintang peinge irtian dan pe ineirapannya. 

Pe ine irapan Living Quiran di Pondok Pe isantrein Rou idhotu il Quiran beirtu ijuian uintu ik 
meinciptakan lingku ingan yang me indu iku ing ke iharmonisan antara pe imahaman agama dan 



ke ihidu ipan seihari-hari. De ingan me ingamalkan ajaran Al-Qu iran dalam seitiap aspe ik 
ke ihidu ipan, diharapkan peiseirta didik dapat me injadi pribadi yang taat be iragama, be irakhlak 
muilia, dan dapat me imbe irikan nilai ke ibaikan bagi masyarakat se ikitarnya. 

 
METODE PENELITIAN 
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan sesuatu yang akan diteliti, diperlukan 
beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1) Pengamatan 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatan yang 
sedang berlangsung (Nasrudin 2019). Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi partisipatif, yaitu suatu bentuk observasi dimana peneliti secara 
langsung berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati sebagai sumber 
penelitian. Dengan observasi partisipatif ini, data yang diperoleh akan lebih lengkap, 
akurat, dan mampu memahami makna dari setiap perilaku yang diamati di lingkungan 
yang diteliti. Metode observasi ini saya gunakan untuk mengumpulkan data tentang 
upaya penyembunyian nilai-nilai ayat Al-Qur'an pada surat Al An'am 151-153 dalam 
kehidupan santri di Pondok Pesantren Roudhotul Qur'an Tlogo Anyar Lamongan. 
Metode observasi mengharuskan penulis turun ke lapangan untuk mengamati apa yang 
dapat dijadikan sebagai sumber data. 

2) Wawancara (wawancara)  
Setelah menggunakan teknik observasi observasi, kemudian penulis menggunakan 
teknik wawancara. Teknik wawancara merupakan suatu bentuk yang dapat memperoleh 
informasi dan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 
secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak tatap muka langsung 
antara peneliti dan orang yang diwawancarai (Muri Yusuf 2017).  
Peneliti berinteraksi dengan pihak-pihak terkait seperti pendidik, pendidik, pembimbing, 
pengasuh pondok pesantren dan santri pondok pesantren Roudhotul Quran logo baru 
Lamongan. dengan daftar pertanyaan wawancara siswa tentang pembelajaran penerapan 
al-Qur'an, prinsip-prinsip al-Qur'an yang ditanamkan dalam kehidupan, hambatan dalam 
menginternalisasikan prinsip-prinsip al-Qur'an, teknik internalisasi al-Qur'an, dan upaya 
menginternalisasikan prinsip-prinsip al-Qur'an. Alquran. prinsip alquran sesuai dengan 
alquran surah al anam ayat 151-153. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi dengan mengumpulkan data yang 
valid dan relevan dengan topik yang akan diteliti , melalui arsip dan literatur yang 
berkaitan dengan tema yang akan diteliti, teori, prinsip atau peraturan, dan hal-hal lain 
yang berkaitan dengan inti penelitian. Masalah (Sugiyono 2013).    

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Al Quran menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang disampaikan oleh Malaikat 
Jibril dengan redaksi langsung dari Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan 
yang diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan (Alfiansyah 
et al. 2023). Dalam pengunaan istilah living Qur’an. merupakan gabungan dari dua kata yang 
berbeda. Yaitu living berarti hidup dan Qur’an adalah  kitab suci umat Islam.  Adapun 
pengertian living Qur’an menurut M. Mansur bahwa pada dasarnya living Qur’an sebenarnya 
bermula dari fenomena Qur’an in Everyday Life, yaitu makna dan fungsi Al-Qur’an yang riil 
dipahami dan dialami masyarakat muslim.  
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Kehadiran Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat pada umumnya memiliki tujuan 
yang terpadu dan menyeluruh, bukan sekedar kewajiban pendekatan religius yang bersifat 
ritual dan mistik. Dalam hal ini, Al Qur’an adalah petunjuk yang jika dipelajari dan 
diterapkan oleh masyarakat menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi 
penyelesaian berbagai problem hidup. Seorang muslim berkewajiban untuk selalu 
berinteraksi aktif dengan Al-Qur’an, menjadikannya sebagai sumber inspirasi, berpikir 
dan bertindak. Anjuran membaca secara khusyuk dan bersungguh-sungguh merupakan 
langkah fundamental bagi seorang muslim agar dapat mengenal makna dan arti secara 
luas. Kemudiaan diteruskan dengan merenungkan dan memahami maknanya lalu 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.Seiring perkembangan zaman, kajian Al-
Qur’an mengalami perkembangan wilayah kajian, dari kajian teks menjadi kajian 
sosialbudaya dan menjadikan masyarakat muslim menjadi objek kajiannya. Kajian ini 
sering disebut kajian living Qur’an.(Muhid 2021) Kajian atau penelitian ilmiah tentang 
berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an 
di sebuah lingkungan muslim tertentu. M. Mansur berpendapat bahwa pengertian the 
living Qur’an pada dasarnya bermula dari fenomena Qur’an in every day life (Al-Qur‘an 
dalam kehidupan sehari-hari). Maksudnya adalah makna dan fungsi AlQur‘an yang 
dipahami dan dialami oleh masyarakat Muslim. Atau perilaku masyarakat yang 
dihubungkan dengan Al-Qur’an pada tataran realita.  Sesuai dengan perkembangan 
masyarakat yang semakin dinamis sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi, 
penerapan nilai-nilai Al Qur’an semakin menjadi keniscayaan, khususnya di era 
globalisasi ini. Hal tersebut menyebabkan pentingnya penanaman nilai-nilai Al-Qur’an 
dalam kehidupan. Karena tanpa kitab suci ini, umat Islam akan menghadapi kendala 
dalam upaya menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai upaya pembentukan pribadi 
umat yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, maju dan mandiri (Muhid and 
Putra 2021).  

Nilai-nilai Al-Qur’an adalah nilai-nilai yang bersumber pada Al Qur’an sebagai 
sumber tertinggi ajaran agama Islam. Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 
sangat banyak dan beragam dari hubungan manusia dengan Allah, hubungan antar 
manusia dan hubungan manusia dengan alam semesta. Diantara nilai-nilai Al-Qur’an 
dalam kehidupan yang akan penulis bahas adalah nilai ibadah, nilai Akhlak, dan nilai 
ilmu pengetahuan. Dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an, pendidik harus memahami 
bahwa peserta didik yang dihadapinya adalah makhluk yang terdiri dari unsur jasmani, 
akal, dan jiwa sehingga ia harus dipandang, dihadapi, dan diperlakukan dengan 
keseluruhan unsur-unsurnya secara serempak baik dari segi materi, metode, maupun 
waktu penyampaiannya. Dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang diperoleh peserta didik akan 
membentuknya menjadi pribadi yang baik yang dapat menciptakan kerukunan hidup di 
dalam masyarakat. 

Dengan uraian di atas, penulis menganggap pentingnya mengangkat tema yang 
berkaitan dengan Al-Qur’an yang menjadi kajian living Qur’an. Di karnakan dalam 
lingkungan pondok pesantren Raudlotul Quran Tlogo Anyar Lamongan. Salah satu 
pondok pesantren yang menerapakan living Qur’an.  

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an adalah salah satu pesantren yang berlokasi di 
Lamongan kota, tepatnya di daerah Tlogo Anyar Kecamatan Lamongan Kabupaten 
Lamongan. Pendiri pondok pesantren Roudlotul Qur’an adalah KH. Mansur Aminuddin 
Ridlo. Didirikan pada tahun 1975 dengan lokasi yang cukup strategis, tidak terlalu jauh 
dari sekolah-sekolah umum karena memang Sebagian besar santri adalah siswa atau siswi 
masyarakat sekitar. Perkembangan pondok pesantren Roudlatul Qur’an sendiri dahulu 



hanyalah Pendidikan non formal hingga sampai saat ini sudah ada Lembaga-lembaga baik 
non formal maupun formal. Sampai saat ini Pondok pesantren Raudlotul Qur’an 
mempunyai ribuan santri dari beberapa unit Pendidikan yang terdapat di pondok 
pesantren Raudlotul Qur’an. Pondok Pesantren Roudhotul Quran adalah lembaga 
pendidikan agama Islam yang berfokus pada pengajaran Al-Quran dan penanaman nilai-
nilai Islam kepada para santri (murid). Penerapan Living Quran di pondok pesantren 
tersebut merupakan suatu pendekatan yang mendukung agar Al-Quran menjadi sumber 
kehidupan yang terus-menerus diamalkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penerapan Living Quran di pondok pesantren roudhotul qur’anmencakup beberapa aspek 
diantaranya: 

1. Pembelajaran Al-Quran di Pondok pesantren Roudhotul Quran akan menekankan 
pengajaran Al-Quran sebagai inti dari program pendidikan. Santri akan belajar 
membaca, menghafal, memahami, dan mengamalkan ayat-ayat Al-Quran. Para 
santri juga diajarkan tafsir (penafsiran) Al-Quran agar mereka memahami makna 
dan pesan yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. 

2. Pengamalan Nilai-nilai Al-Quran di Pondok pesantren Roudhotul Quran akan 
mendorong santri untuk menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran 
dalam kehidupan sehari-hari. Santri diajarkan tentang etika, moralitas, keadilan, 
kerja keras, kesabaran, dan nilai-nilai positif lainnya yang terdapat dalam Al-Quran. 
Mereka akan didorong untuk mengamalkan nilai-nilai ini dalam hubungan dengan 
Allah, diri sendiri, keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. 

3. Pondok pesantren Roudhotul Quran juga akan memberikan pendidikan dalam 
bentuk tarbiyah islamiyah yaitu pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 
kepribadian yang baik dan bertaqwa kepada Allah. Para santri akan didorong untuk 
menjalankan ibadah harian, seperti shalat, puasa, dan ibadah lainnya, serta 
diajarkan untuk mengembangkan akhlak yang mulia dan sikap kesederhanaan. 

4. Kegiatan Keagamaan di Pondok pesantren Roudhotul Quran menyelenggarakan 
kegiatan keagamaan yang melibatkan santri, seperti kajian kitab kuning, tadarus Al-
Quran, halaqah (kelompok pengajian), dan diskusi agama. Melalui kegiatan ini, 
santri akan terus terlibat dalam mempelajari dan mengamalkan Al-Quran serta 
mendiskusikan pemahaman dan penerapannya. 

5. Penerapan Living Quran di Pondok Pesantren Roudhotul Quran bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung keselarasan antara pemahaman agama 
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mempraktikkan ajaran Al-Quran dalam 
setiap aspek kehidupan, diharapkan santri dapat menjadi pribadi yang taat 
beragama, berakhlak mulia, dan dapat memberikan nilai kebaikan pada  masyarakat 
sekitarnya. 

Nilai-nilai Qur’ani pada  santri pondok pesantren Roudhotul Qur’an sangat Nampak. 
Oleh karna itu penerapan ajaran Al Quran di lembagan tersebut sangat relevansi di era 
modern ini, disamping guna untuk menopang pendidikan fasih dalam hal bacaan di 
lembaga tersebut juga menerapkan pendidikan karakter yang sesuai dengan apa yang 
terkandung didalam Al Qur’an. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun pengertian living Qur’an menurut M. Mansur bahwa pada dasarnya living 
Qur’an sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in Everyday Life, yaitu makna dan 
fungsi Al-Qur’an yang riil dipahami dan dialami masyarakat muslim. Kehadiran Al-
Qur’an dalam kehidupan masyarakat pada umumnya memiliki tujuan yang terpadu dan 
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menyeluruh, bukan sekedar kewajiban pendekatan religius yang bersifat ritual dan mistik. 
Dalam hal ini, Al Qur’an adalah petunjuk yang jika dipelajari dan diterapkan oleh 
masyarakat menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian 
berbagai problem hidup. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an sangat banyak dan beragam dari 
hubungan manusia dengan Allah, hubungan antar manusia dan hubungan manusia dengan 
alam semesta. Dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an, pendidik harus memahami 
bahwa peserta didik yang dihadapinya adalah makhluk yang terdiri dari unsur jasmani, 
akal, dan jiwa sehingga ia harus dipandang, dihadapi, dan diperlakukan dengan 
keseluruhan unsur-unsurnya secara serempak baik dari segi materi, metode, maupun 
waktu penyampaiannya. Dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang diperoleh peserta didik akan 
membentuknya menjadi pribadi yang baik yang dapat menciptakan kerukunan hidup di 
dalam masyarakat. Sampai saat ini Pondok pesantren Raudlotul Qur’an mempunyai 
ribuan santri dari beberapa unit Pendidikan yang terdapat di pondok pesantren Raudlotul 
Qur’an. Penerapan Living Quran di pondok pesantren tersebut merupakan suatu 
pendekatan yang mendukung agar Al-Quran menjadi sumber kehidupan yang terus-
menerus diamalkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan Nilai-nilai 
Al-Quran di Pondok pesantren Roudhotul Quran akan mendorong santri untuk 
menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. 
Pondok pesantren Roudhotul Quran juga akan memberikan pendidikan dalam bentuk 
tarbiyah islamiyah yaitu pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang 
baik dan bertaqwa kepada Allah. Oleh karna itu penerapan ajaran Al Quran di lembagan 
tersebut sangat relevansi di era modern ini, disamping guna untuk menopang pendidikan 
fasih dalam hal bacaan di lembaga tersebut juga menerapkan pendidikan karakter yang 
sesuai dengan apa yang terkandung didalam Al Qur’an. 
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